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DAFTAR NOTASI

Simbol — symbol berikut ini digunakan di dalam skripsi ini :

Whetained = Berat pasir yang tertinggal pada tiap saringan.
Q = debit air (m3/s)

A = luas penampang air (m?)

\/ = Kecepatan air melalui penampang tersebut (m/detik)
Cs = Konsentrasi sedimen (ppm).

B = Lebar Saluran (m)

Q = Debit air (m%/s).

0o = Debit angkutan sedimen dasar ((m*/s)/m)
q = Debit air ((m?/s)/m)

Dso = Diameter sedimen (mm)

T = yDS (kg/m?)

D = Kedalaman air (m)

v = Berat spesifik air (kg/m?3)

S = Kemiringan tanah (asumsi 0.0001)

T, = Tegangan geser kritis (kg/m?)

U, = Kecepatan geser (m/s)

v = Viskositas kinematic air (Tabel 2.2)

R, = Bilangan Reynold

C = Dimensionless shear stress (Gambar 2.6)
q = Debit aliran per unit lebar (m3/s)

qp = Debit muatan sedimen dasar (kg/det/m)
y = Berat jenis (specific gravity ) dari air

Vs = Berat jenis partikel muatan sedimen dasar



Dso

Dso

= Diameter butir (mm)

= Kemiringan dasar saluran
= Parameter partikel

= Percepatan gravitasi (9.81 m/s?)
_ e o (Ps
= Specific density (;)

= Koefisien kekentalan kinematika (1.107¢ m?/s)

= Kecepatan geser dasar berhubungan dengan butiran
partikel (m/s)
= Kecepatan geser dasar kritis menurut Shield (m/s)

= Stage Parameter

= Koefisien Chezy

= Kecepatan aliran rata-rata (m/s)
= Jari-jari hidrolik (m)

= Ukuran partikel sedimen (m)
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